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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Program 
Sekolah Berbasis Kesehatan Mental terhadap kemampuan regulasi emosi 
siswa melalui implementasi Happy School Movement di MI Al-Munawarah 
Kabila. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental one group pretest–posttest. Instrumen penelitian berupa skala 
regulasi emosi dengan indikator emotional awareness, emotional control, dan 
emotional management. Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IV–VI. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan 
regulasi emosi setelah mengikuti program, yang terlihat dari perbedaan skor 
pretest dan posttest. Program Happy School Movement terbukti memberikan 
kontribusi positif terhadap kesehatan mental siswa melalui kegiatan relaksasi 
sederhana, permainan kolaboratif, sudut konseling, journaling, dan praktik 
komunikasi empatik. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi program 
kesehatan mental dalam kurikulum sekolah dasar/MI untuk mendukung 
perkembangan sosial-emosional anak. 
 
Kata Kunci: Kesehatan Mental, Regulasi Emosi, Happy School Movement, MI 
Al-Munawarah Kabila, Sekolah Dasar 
 

  

Pendahuluan  
Perhatian terhadap kesehatan mental anak usia sekolah dasar dalam beberapa tahun terakhir 

semakin menguat, seiring dengan meningkatnya kompleksitas tantangan perkembangan anak di era 
digital dan perubahan sosial yang cepat. Anak-anak pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI) berada pada fase krusial perkembangan sosial-emosional, di mana kemampuan mengenali, 
mengekspresikan, dan mengelola emosi menjadi fondasi penting bagi keberhasilan belajar dan 
penyesuaian sosial jangka panjang. Namun demikian, berbagai laporan menunjukkan bahwa siswa usia 
sekolah dasar semakin rentan mengalami masalah regulasi emosi akibat tekanan akademik, dinamika 
relasi teman sebaya, serta keterbatasan dukungan psikososial di lingkungan sekolah. Di Indonesia, isu ini 
juga diperkuat oleh data nasional yang menunjukkan meningkatnya masalah kesejahteraan psikologis 
anak usia sekolah, termasuk gejala kecemasan, kesulitan konsentrasi, dan perilaku maladaptif di ruang 
kelas, khususnya pada satuan pendidikan dasar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; Kementerian 
Agama; UNICEF Indonesia). 

Dalam konteks tersebut, sekolah tidak lagi dapat diposisikan semata sebagai ruang transmisi 
pengetahuan kognitif, melainkan sebagai ekosistem perkembangan anak yang bertanggung jawab 
terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik. Berbagai pendekatan internasional, seperti social-
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emotional learning (SEL) dan school-based mental health programs, menekankan pentingnya integrasi 
dukungan emosional ke dalam budaya dan praktik sekolah. Namun, sebagian besar studi terdahulu masih 
berfokus pada konteks negara maju atau jenjang pendidikan menengah, dengan perhatian yang relatif 
terbatas pada implementasi program kesehatan mental yang kontekstual di sekolah dasar berbasis 
keagamaan di Indonesia, khususnya Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, banyak program kesehatan mental 
sekolah masih dipahami sebagai intervensi terpisah, belum terintegrasi secara sistemik ke dalam budaya 
sekolah sehari-hari. 

Sebagai respons atas kebutuhan tersebut, Program Sekolah Berbasis Kesehatan Mental 
berkembang sebagai pendekatan komprehensif yang menempatkan kesejahteraan emosional siswa 
sebagai bagian integral dari ekosistem sekolah. Salah satu model implementatif yang mulai diadaptasi di 
konteks lokal adalah Happy School Movement, yang menekankan penciptaan lingkungan belajar yang 
aman, inklusif, dan suportif melalui aktivitas-aktivitas penguatan regulasi emosi dan hubungan sosial. 
Berbeda dari pendekatan kuratif yang berorientasi pada penanganan masalah perilaku semata, model ini 
menggabungkan strategi promotif, preventif, dan penguatan budaya sekolah, seperti permainan 
terapeutik, refleksi emosi, pembiasaan empatik, serta keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung 
kesehatan mental siswa. Pendekatan semacam ini menjadi relevan bagi konteks MI di Indonesia, yang 
memiliki karakteristik budaya, religius, dan sosial yang khas. 

MI Al-Munawarah Kabila merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang mulai 
mengimplementasikan pendekatan Happy School Movement sebagai upaya sistematis untuk merespons 
tantangan kesehatan mental siswa. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami 
kesulitan dalam regulasi emosi, yang tercermin dari perilaku mudah terlibat konflik, kesulitan 
mengekspresikan perasaan secara adaptif, penurunan fokus belajar, serta kecenderungan menarik diri 
dalam situasi sosial tertentu. Temuan awal ini sejalan dengan berbagai penelitian di Indonesia yang 
melaporkan bahwa lemahnya regulasi emosi pada siswa sekolah dasar berkorelasi dengan hambatan 
akademik dan relasi sosial. Kondisi tersebut menegaskan urgensi intervensi berbasis sekolah yang tidak 
bersifat insidental, melainkan terstruktur dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada tiga aspek 
utama. Pertama, penelitian ini secara empiris mengkaji implementasi Happy School Movement dalam 
konteks Madrasah Ibtidaiyah, yang masih relatif jarang dikaji dalam literatur kesehatan mental sekolah di 
Indonesia. Kedua, penelitian ini menempatkan regulasi emosi siswa sebagai outcome utama dari program 
sekolah berbasis kesehatan mental, bukan sekadar indikator tambahan perilaku atau iklim sekolah. 
Ketiga, studi ini menyoroti integrasi program kesehatan mental dengan budaya sekolah lokal dan nilai-
nilai madrasah, sehingga menawarkan model kontekstual yang relevan bagi satuan pendidikan dasar 
berbasis keagamaan. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: (1) 
bagaimana implementasi program Happy School Movement di MI Al-Munawarah Kabila sebagai bentuk 
sekolah berbasis kesehatan mental? dan (2) sejauh mana program tersebut berpengaruh terhadap 
perkembangan regulasi emosi siswa Madrasah Ibtidaiyah? Jawaban atas pertanyaan ini diharapkan tidak 
hanya memberikan kontribusi empiris terhadap kajian kesehatan mental dan regulasi emosi siswa sekolah 
dasar di Indonesia, tetapi juga memperkaya diskursus pengembangan model sekolah ramah kesehatan 
mental yang kontekstual dan aplikatif bagi lembaga pendidikan dasar lainnya. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest–posttest, 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan regulasi emosi siswa sebelum dan 
sesudah implementasi program Happy School Movement. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
mengevaluasi dampak awal suatu intervensi dalam konteks sekolah nyata, terutama ketika pembentukan 
kelompok kontrol tidak dimungkinkan secara administratif maupun etis. Meskipun demikian, peneliti 
menyadari bahwa desain tanpa kelompok kontrol memiliki keterbatasan dalam mengendalikan ancaman 
validitas internal, yang akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian keterbatasan penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di MI Al-Munawarah Kabila dengan subjek sebanyak 30 siswa kelas IV, 
V, dan VI yang mengikuti program secara penuh selama periode intervensi. Pemilihan subjek dilakukan 
secara total sampling terhadap siswa yang terlibat aktif dalam program, sehingga mencerminkan kondisi 
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autentik implementasi program sekolah berbasis kesehatan mental. Instrumen penelitian berupa skala 
regulasi emosi dengan model Likert empat tingkat (1–4), yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu 
emotional awareness, emotional control, dan emotional management. Instrumen tersebut divalidasi 
melalui expert judgment oleh ahli bimbingan dan konseling, serta diuji reliabilitasnya menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach untuk memastikan konsistensi internal. 

Program Happy School Movement diimplementasikan selama empat minggu melalui serangkaian 
aktivitas terstruktur yang terintegrasi ke dalam rutinitas sekolah, meliputi latihan mindfulness breathing 
selama lima menit setiap pagi, permainan kolaboratif berbasis team-building, penyediaan sudut konseling 
“Happy Corner”, kegiatan journaling perasaan, serta latihan komunikasi empatik dan resolusi konflik. 
Aktivitas-aktivitas tersebut dirancang untuk mendukung perkembangan regulasi emosi siswa secara 
bertahap melalui pendekatan preventif dan promotif. 

Data dikumpulkan melalui pengukuran pretest dan posttest menggunakan instrumen yang sama, 
kemudian dianalisis dengan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan skor regulasi 
emosi sebelum dan sesudah intervensi. Analisis ini difokuskan pada perubahan intra-subjek sebagai 
indikator awal efektivitas program dalam konteks sekolah dasar berbasis madrasah. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor regulasi emosi siswa yang signifikan 
secara statistik setelah implementasi Program Happy School Movement. Perubahan dari kategori sedang 
pada pretest menjadi kategori tinggi pada posttest mengindikasikan bahwa intervensi berbasis sekolah ini 
berpotensi memperkuat kemampuan siswa dalam mengenali, mengendalikan, dan mengelola emosi. 
Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa intervensi sosial-
emosional berbasis sekolah mampu meningkatkan regulasi emosi dan penyesuaian perilaku siswa usia 
sekolah dasar, terutama ketika program dilaksanakan secara terstruktur dan konsisten dalam rutinitas 
sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa sekolah dapat berperan 
sebagai konteks intervensi yang efektif bagi pengembangan kompetensi emosional anak. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu dalam kerangka Social–Emotional Learning (SEL), 
temuan ini konsisten dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa praktik mindfulness, aktivitas 
kolaboratif, dan refleksi emosi berkontribusi terhadap peningkatan emotional awareness dan self-
regulation. Namun, berbeda dari sebagian studi SEL yang diterapkan pada konteks sekolah umum atau 
jenjang pendidikan menengah, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan serupa juga relevan dalam 
konteks Madrasah Ibtidaiyah, yang memiliki karakteristik budaya dan nilai religius yang khas. Hal ini 
menunjukkan bahwa efektivitas intervensi sosial-emosional tidak semata ditentukan oleh jenis program, 
tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan konteks institusional dan budaya sekolah. 

Dari sisi komponen program, peningkatan regulasi emosi dapat dipahami melalui kontribusi 
aktivitas mindfulness yang dilakukan secara rutin. Sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya, latihan 
pernapasan dan teknik grounding terbukti membantu siswa meningkatkan kesadaran terhadap kondisi 
emosional diri serta mengurangi respons impulsif. Namun demikian, efektivitas mindfulness pada siswa 
usia MI kemungkinan dipengaruhi oleh intensitas pendampingan guru dan konsistensi pelaksanaan. 
Dalam konteks sekolah dengan keterbatasan sumber daya atau beban akademik yang tinggi, hasil yang 
diperoleh bisa jadi tidak sekuat temuan penelitian ini. 

Permainan kolaboratif dan aktivitas kelompok juga menunjukkan peran penting dalam memperkuat 
keterampilan sosial-emosional siswa. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis interaksi sosial dapat meningkatkan empati, kemampuan 
resolusi konflik, dan pengendalian emosi. Akan tetapi, jika konteks kelas ditandai oleh konflik yang lebih 
kompleks atau relasi sosial yang tidak suportif, efektivitas permainan kolaboratif sebagai medium 
penguatan regulasi emosi berpotensi mengalami penurunan. Dengan kata lain, iklim kelas dan relasi guru-
siswa menjadi faktor moderasi yang penting dalam keberhasilan intervensi semacam ini. 

Kegiatan journaling emosi dalam program ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 
ekspresi emosional siswa. Sejalan dengan penelitian terdahulu, journaling memberikan ruang reflektif 
yang aman bagi anak untuk mengidentifikasi dan menata pengalaman emosionalnya. Namun, pada 
konteks siswa dengan kemampuan literasi rendah atau budaya ekspresi diri yang terbatas, journaling 
tertulis mungkin perlu dimodifikasi menjadi bentuk visual atau verbal agar tetap efektif. Hal ini 
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menunjukkan bahwa bentuk aktivitas regulasi emosi perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan konteks sekolah. 

Keberadaan Happy Corner sebagai safe space di sekolah memperkuat dimensi lingkungan 
pendukung dalam program ini. Temuan ini konsisten dengan pendekatan school-based mental health 
yang menekankan pentingnya rasa aman psikologis bagi siswa. Akan tetapi, efektivitas ruang aman 
semacam ini sangat bergantung pada kualitas relasi siswa dengan guru pendamping serta budaya 
sekolah secara keseluruhan. Pada sekolah dengan relasi hierarkis yang kaku atau stigma terhadap 
ekspresi emosi, fungsi safe space berpotensi tidak berjalan optimal. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka SEL dan teori sistem 
ekologi Bronfenbrenner, yang menempatkan sekolah sebagai salah satu lingkungan terdekat yang 
memengaruhi perkembangan emosional anak. Hasil penelitian ini mendukung asumsi bahwa intervensi 
yang terintegrasi ke dalam praktik sehari-hari sekolah lebih berpeluang menghasilkan perubahan perilaku 
yang berkelanjutan dibandingkan intervensi yang bersifat insidental. Namun demikian, apabila konteks 
makrosistem—seperti kebijakan sekolah, dukungan orang tua, atau budaya komunitas—tidak selaras, 
dampak intervensi berpotensi menjadi terbatas atau tidak berkelanjutan. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, temuan tersebut perlu 
dipahami secara kontekstual. Program Happy School Movement tampak efektif dalam konteks MI Al-
Munawarah Kabila yang relatif mendukung implementasi kesehatan mental berbasis sekolah. Namun, 
pada konteks sekolah dengan karakteristik siswa, budaya organisasi, atau sumber daya yang berbeda, 
hasil yang diperoleh dapat bervariasi. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya adaptasi 
program berbasis konteks serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan efektivitas intervensi kesehatan 
mental di sekolah dasar.  

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Program Sekolah Berbasis 
Kesehatan Mental terhadap Regulasi Emosi Siswa pada Program Happy School Movement di MI Al-
Munawarah Kabila, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan regulasi emosi siswa. Peningkatan skor dari pretest ke posttest yang 
berpindah dari kategori sedang ke kategori tinggi menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu 
mengembangkan keterampilan siswa dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi secara lebih 
adaptif. 

Program Happy School Movement terbukti efektif karena memadukan berbagai aktivitas yang 
relevan dengan kebutuhan perkembangan emosional anak usia sekolah dasar. Aktivitas mindfulness 
membantu siswa meningkatkan kesadaran penuh terhadap kondisi dirinya sehingga mereka lebih mampu 
mengidentifikasi emosi yang muncul. Permainan kolaboratif dan kegiatan berbasis empati menciptakan 
pengalaman interpersonal yang membangun sikap saling menghargai dan kemampuan bekerja sama. 
Kegiatan journaling memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan secara aman dan 
terstruktur, sementara kehadiran Happy Corner menjadi tempat nyaman untuk menenangkan diri ketika 
siswa mengalami tekanan emosional atau konflik. 

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang 
mendukung, termasuk peran guru yang terbuka, responsif, dan konsisten dalam mengimplementasikan 
pendekatan kesehatan mental. Hal ini sejalan dengan berbagai teori pendidikan dan psikologi 
perkembangan yang menekankan bahwa dukungan lingkungan sekolah berkontribusi besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran sosial emosional (Social Emotional Learning/SEL). Ketika sekolah mampu 
menciptakan ruang yang inklusif, positif, dan penuh dukungan, siswa lebih mudah mengembangkan 
kemampuan regulasi diri serta kemampuan sosial lainnya. 

Dengan demikian, penerapan program Sekolah Berbasis Kesehatan Mental melalui Happy School 
Movement bukan hanya relevan, tetapi juga menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi tantangan 
emosional siswa di era saat ini. Program ini dapat direkomendasikan untuk terus dilanjutkan dan 
dikembangkan sebagai bagian dari kebijakan sekolah, serta menjadi model praktik baik bagi sekolah-
sekolah lain yang memiliki permasalahan serupa terkait regulasi emosi siswa. Selain itu, penelitian 
lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan durasi implementasi yang lebih panjang dapat dilakukan 
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untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas program ini dalam jangka 
panjang. 
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